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Abstrak - Penelitian ini melakukan tinjauan terhadap konsep keadilan dalam konteks keberlanjutan 

lingkungan dan perlindungan ekosistem, dengan fokus khusus pada studi kasus Pembangunan IKN. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis distribusi manfaat dan beban pembangunan di antara 

kelompok masyarakat, serta dampaknya terhadap keanekaragaman hayati dan struktur ekosistem. 

Metode penelitian melibatkan analisis kebijakan, wawancara dengan pemangku kepentingan, dan 

pemantauan lapangan. Hasil penelitian menyoroti tantangan dan peluang dalam mencapai keadilan 

lingkungan yang sejalan dengan prinsip-prinsip keberlanjutan. Distribusi manfaat dan beban 

pembangunan cenderung tidak merata di antara kelompok masyarakat, dengan beberapa kelompok 

mengalami dampak negatif yang lebih besar. Selain itu, pembangunan ini memiliki dampak terhadap 

keanekaragaman hayati dan struktur ekosistem, menekankan pentingnya integrasi kebijakan yang 

mendukung keberlanjutan lingkungan. Penelitian ini menyimpulkan dengan menyajikan rekomendasi 

kebijakan yang berpotensi meningkatkan keadilan, mendukung keberlanjutan lingkungan, dan 

memperkuat perlindungan ekosistem dalam konteks pembangunan IKN. Kesimpulan ini berfungsi 

sebagai dasar bagi pengambil kebijakan, peneliti, dan masyarakat untuk memahami dampak 

pembangunan terhadap lingkungan dan mendorong praktik-praktik yang berkelanjutan dan inklusif. 

 

Kata kunci: konsep keadilan, perlindungan ekosistem, pembangunan IKN 

 

 

Abstract - This research reviews the concept of justice in the context of environmental sustainability 

and ecosystem protection, with a special focus on the case study of IKN Development. This research 

aims to analyze the distribution of benefits and burdens of development among community groups, as 

well as their impact on biodiversity and ecosystem structure. Research methods involve policy 

analysis, interviews with stakeholders, and field monitoring. The research results highlight the 

challenges and opportunities in achieving environmental justice in line with sustainability principles. 

The distribution of the benefits and burdens of development tends to be uneven among societal 

groups, with some groups experiencing greater negative impacts. In addition, this development has 

impacts on biodiversity and ecosystem structure, emphasizing the importance of integrating policies 

that support environmental sustainability. This research concludes by presenting policy 

recommendations that have the potential to increase justice, support environmental sustainability, 

and strengthen ecosystem protection in the context of IKN development. These conclusions serve as a 

basis for policy makers, researchers, and society to understand the impact of development on the 

environment and promote sustainable and inclusive practices. 
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Pendahuluan   

Pembangunan IKN merupakan sebuah proyek pembangunan yang signifikan yang sedang atau 

telah dilaksanakan untuk memindahkan ibu kota negara ke suatu lokasi baru, dalam hal ini disebut 

sebagai IKN. Proyek ini melibatkan perubahan besar dalam penggunaan lahan, infrastruktur, dan 

sumber daya alam. Konsep keadilan lingkungan mencakup distribusi yang adil dari beban dan 

manfaat lingkungan. Ada pertanyaan tentang bagaimana dampak dari pembangunan IKN ini 

mempengaruhi berbagai kelompok masyarakat dan lingkungan sekitarnya. Apakah dampaknya merata 

atau terkonsentrasi pada kelompok tertentu? Fokus pada keberlanjutan lingkungan melibatkan 

penilaian terhadap dampak jangka panjang dari proyek pembangunan terhadap ekosistem, 

biodiversitas, dan sumber daya alam. Bagaimana proyek ini memenuhi prinsip-prinsip keberlanjutan? 

Apakah ada langkah-langkah mitigasi atau penggantian yang diambil? Perlindungan ekosistem yang 

terdapat di sekitar IKN menjadi fokus perhatian. Bagaimana proyek pembangunan ini dapat 

mempengaruhi keseimbangan ekosistem, dan apakah ada tindakan tertentu yang diambil untuk 

melindungi dan mempertahankan ekosistem tersebut? Dengan memilih studi kasus pembangunan 

IKN, penelitian ini akan melibatkan analisis mendalam terhadap situasi konkret. Studi kasus ini dapat 

memberikan wawasan khusus tentang permasalahan dan tantangan yang dihadapi, serta solusi atau 

pendekatan yang diambil. 

Kajian filosofis yang memadai tentang bagaimana konsep keadilan dapat diaplikasikan secara 

efektif dalam konteks lingkungan dan perlindungan ekosistem, khususnya dalam proyek-proyek 

pembangunan skala besar seperti pembangunan IKN. Apakah ada teori keadilan lingkungan tertentu 

yang dapat diadaptasi untuk konteks ini? Ketidakselarasan antara nilai-nilai keadilan sosial, ekonomi, 

dan lingkungan dalam rencana pembangunan. Bagaimana konflik ini dapat diatasi atau 

diseimbangkan untuk mencapai keberlanjutan dan keadilan yang seimbang? Dampak lingkungan yang 

konkret dari pembangunan IKN terhadap lingkungan dan ekosistem. Ini mencakup aspek-aspek 

seperti perubahan iklim, hilangnya biodiversitas, dan degradasi lahan. Partisipasi masyarakat dan 

proses Keputusan belum ada pemahaman yang memadai tentang sejauh mana masyarakat setempat 

terlibat dalam proses pengambilan keputusan terkait pembangunan tersebut. Apakah partisipasi 

masyarakat diintegrasikan dengan baik dalam pengambilan keputusan, dan bagaimana ini 

mempengaruhi keadilan? Kurangnya penilaian yang menyeluruh terhadap efektivitas langkah-langkah 

mitigasi dan adaptasi yang diambil untuk mengurangi dampak negatif pembangunan terhadap 

lingkungan dan ekosistem. Ada ketidaksetaraan dalam distribusi manfaat dan beban dari 

pembangunan, mempengaruhi kelompok masyarakat tertentu secara tidak adil. Bagaimana efek ini 

dapat diidentifikasi dan diatasi? Untuk mengisi gap ini, penelitian memerlukan pendekatan 

interdisipliner yang menggabungkan teori keadilan, analisis dampak lingkungan, dan partisipasi 

masyarakat dalam konteks pembangunan IKN. 
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Adanya kekhawatiran bahwa pembangunan IKN dapat memiliki dampak lingkungan yang besar, 

seperti deforestasi, degradasi lahan, atau perubahan iklim yang signifikan. Keresahan ini muncul dari 

ketidakpastian mengenai bagaimana proyek ini akan mempengaruhi ekosistem setempat dan 

keseimbangan alam. Ada kekhawatiran bahwa pembangunan tersebut dapat menyebabkan hilangnya 

keanekaragaman hayati karena perubahan habitat atau penggunaan sumber daya alam yang tidak 

berkelanjutan. Masyarakat setempat merasa bahwa dampak sosial pembangunan ini tidak 

didistribusikan secara adil, dengan beberapa kelompok lebih terpengaruh daripada yang lain. 

Keresahan sosial bisa muncul jika ada ketidaksetaraan dalam distribusi manfaat dan beban. Jika 

masyarakat setempat merasa bahwa mereka tidak terlibat dengan baik dalam proses pengambilan 

keputusan terkait proyek tersebut, ini dapat menyebabkan ketidakpuasan dan keresahan. 

Keresahan muncul dari kesulitan menerapkan konsep keadilan dalam konteks keberlanjutan 

lingkungan. Bagaimana memastikan bahwa keadilan ditegakkan dalam kebijakan dan praktik 

Pembangunan. Terdapat konflik nilai antara kepentingan lingkungan, kepentingan ekonomi, dan 

keadilan sosial. Bagaimana menyeimbangkan aspek-aspek ini untuk mencapai hasil yang adil dan 

berkelanjutan? Masyarakat dan ahli lingkungan merasa khawatir tentang keberlanjutan jangka 

panjang dari proyek pembangunan ini. Bagaimana memastikan bahwa kebijakan dan tindakan yang 

diambil benar-benar mendukung keberlanjutan ekologis dan sosial? Ada keresahan tentang sejauh 

mana langkah-langkah mitigasi yang diambil untuk mengurangi dampak lingkungan benar-benar 

efektif, atau apakah mereka hanya merupakan "greenwashing" tanpa dampak nyata. 

Fenomena ketidaksetaraan dampak lingkungan mencakup observasi bahwa dampak lingkungan 

dari pembangunan IKN tidak didistribusikan secara merata di antara berbagai kelompok masyarakat. 

Beberapa kelompok atau wilayah mengalami beban yang lebih berat dibandingkan yang lain. 

Perubahan struktur ekosistem pembangunan IKN dapat menyebabkan fenomena perubahan struktur 

ekosistem di sekitarnya. Ini bisa mencakup hilangnya habitat alami, perubahan pola air, atau 

pengurangan keanekaragaman hayati. Fenomena terkait partisipasi masyarakat dapat mencakup 

tingkat keterlibatan yang bervariasi dari berbagai kelompok masyarakat dalam proses pengambilan 

keputusan terkait pembangunan. Beberapa kelompok merasa tidak memiliki akses yang cukup atau 

tidak terlibat dengan baik. Pembangunan IKN dapat menciptakan fenomena perubahan sosial 

ekonomi dalam masyarakat setempat. Hal ini dapat mencakup perubahan mata pencaharian, struktur 

ekonomi lokal, atau distribusi keuntungan ekonomi. Fenomena berkaitan dengan implementasi 

kebijakan keadilan lingkungan dalam praktik pembangunan. Bagaimana konsep keadilan 

diterjemahkan menjadi kebijakan konkret dan apakah kebijakan tersebut efektif dalam mencapai 

tujuan keadilan? Evaluasi efektivitas langkah-langkah mitigasi yang diambil untuk mengurangi 

dampak lingkungan pembangunan. Apakah langkah-langkah tersebut mampu mengurangi dampak 

negatif dengan baik, ataukah masih ada masalah yang belum terselesaikan? Pembangunan IKN 
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menciptakan fenomena dinamika konflik nilai antara berbagai pihak yang memiliki kepentingan 

berbeda, seperti antara kepentingan ekonomi, lingkungan, dan sosial. 

Pembangunan IKN menjadi proyek besar dengan dampak yang signifikan terhadap lingkungan 

dan masyarakat setempat. Penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang mendalam tentang 

bagaimana proyek ini memengaruhi keberlanjutan lingkungan dan keadilan sosial. Penelitian ini 

memfokuskan pada integrasi dua konsep krusial: keadilan dan keberlanjutan. Ini penting karena 

pembangunan yang berkelanjutan harus mencakup aspek-aspek keadilan untuk mencegah dampak 

negatif yang tidak merata di antara berbagai kelompok masyarakat. Hasil penelitian ini dapat 

memberikan masukan yang berharga untuk perumusan kebijakan pemerintah terkait pembangunan 

berkelanjutan. Dengan memahami bagaimana konsep keadilan dan keberlanjutan dapat 

diimplementasikan, kebijakan dapat dirancang agar lebih efektif dan responsif terhadap kebutuhan 

masyarakat dan lingkungan. Studi ini dapat membantu meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

pengambilan keputusan terkait pembangunan. Dengan memahami konsep keadilan, masyarakat dapat 

lebih aktif terlibat dalam proses pengambilan keputusan, sehingga memastikan bahwa kepentingan 

mereka diakomodasi. Penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang bagaimana pembangunan 

IKN mempengaruhi ekosistem dan keanekaragaman hayati. Hal ini penting untuk mendukung upaya 

perlindungan ekosistem yang menjadi basis kehidupan dan keberlanjutan lingkungan. Dengan 

memahami implikasi sosial dan ekologis pembangunan, penelitian ini dapat membantu mencegah atau 

mengelola konflik sosial yang muncul. Memahami konsep keadilan dapat membantu merancang 

solusi yang lebih inklusif dan adil. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan model pembangunan berkelanjutan yang dapat diadopsi di berbagai konteks. 

Pengalaman dari studi kasus ini dapat memberikan pelajaran berharga untuk proyek-proyek serupa di 

masa depan. Indonesia, seperti banyak negara lain, telah berkomitmen pada prinsip-prinsip keadilan 

dan keberlanjutan lingkungan melalui perjanjian internasional. Penelitian ini dapat membantu 

memastikan pemenuhan komitmen tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 

distribusi manfaat dan beban pembangunan di antara kelompok masyarakat, serta dampaknya 

terhadap keanekaragaman hayati dan struktur ekosistem. Manfaat dalam penelitian ini adalah 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang dampak pembangunan IKN dari sudut 

pandang keadilan, keberlanjutan lingkungan, dan perlindungan ekosistem.  

Alasan melakukan penelitian ini adalah pembangunan IKN memiliki dampak yang signifikan dan 

kompleks. Penelitian ini diperlukan untuk mengidentifikasi, memahami, dan merespons dampak-

dampak tersebut secara holistik. Pemerintah dan masyarakat telah berkomitmen pada nilai-nilai 

keadilan dan keberlanjutan, dan penelitian ini membantu memastikan bahwa komitmen ini tercermin 

dalam praktik pembangunan. Penelitian ini memadukan konsep-konsep keadilan, keberlanjutan 

lingkungan, dan perlindungan ekosistem, menciptakan pendekatan terpadu untuk memahami dan 
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menilai dampak pembangunan. Dengan perubahan iklim dan tekanan terhadap sumber daya alam, 

penelitian ini membantu masyarakat dan pemangku kepentingan untuk memahami bagaimana 

pembangunan dapat diarahkan ke arah yang lebih berkelanjutan dan adil. Penelitian ini memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam dan terperinci kepada pembuat kebijakan untuk membantu mereka 

merancang dan mengimplementasikan kebijakan yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

Harapan dalam penelitian ini adalah memberikan kontribusi untuk pemahaman yang lebih 

mendalam tentang konsep keadilan lingkungan dan bagaimana konsep tersebut dapat diartikulasikan 

dan diterapkan dalam konteks pembangunan IKN. Harapannya adalah penelitian ini akan memberikan 

wawasan yang lebih mendalam tentang dampak lingkungan dari pembangunan IKN, termasuk 

perubahan ekosistem, hilangnya biodiversitas, dan penggunaan sumber daya alam yang berkelanjutan. 

Penelitian ini diharapkan dapat menilai efektivitas langkah-langkah yang diambil atau diusulkan 

untuk melindungi ekosistem di sekitar pembangunan IKN dan memberikan rekomendasi untuk 

perbaikan atau peningkatan. Harapannya adalah penelitian ini akan memberikan pemahaman yang 

lebih baik tentang dampak sosial dan ekonomi dari pembangunan tersebut, termasuk bagaimana 

distribusi manfaat dan beban dapat mempengaruhi masyarakat setempat. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan rekomendasi konkret untuk perbaikan kebijakan dan praktik pembangunan, dengan 

mempertimbangkan aspek keadilan, keberlanjutan lingkungan, dan perlindungan ekosistem. Rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah (1) Apakah langkah-langkah perlindungan ekosistem yang 

diambil atau diusulkan telah efektif? (2) Bagaimana dampak pembangunan terhadap keanekaragaman 

hayati dan struktur ekosistem? (3) Apakah kebijakan dan praktik yang ada sudah mendukung 

keberlanjutan lingkungan?  

Teori keadilan lingkungan mempertimbangkan bagaimana konsep keadilan diterapkan pada 

konteks lingkungan. Ini mencakup distribusi beban dan manfaat lingkungan, hak partisipasi 

masyarakat, dan akses yang setara terhadap sumber daya lingkungan. Dalam konteks ini, teori 

distributive justice (keadilan distributif) dapat digunakan untuk mempertimbangkan bagaimana 

dampak positif dan negatif dari pembangunan didistribusikan di antara berbagai kelompok 

masyarakat. Teori pembangunan berkelanjutan (sustainable development) mencakup integrasi antara 

kebutuhan manusia saat ini dan kemampuan generasi masa depan untuk memenuhi kebutuhan 

mereka. Fokus pada aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Teori Brundtland menekankan perlunya 

mempertahankan keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi, pemberantasan kemiskinan, dan 

perlindungan lingkungan untuk mencapai pembangunan yang berkelanjutan. Teori ekologi politik 

mengeksplorasi cara di mana kebijakan lingkungan dan pembangunan dapat menciptakan 

ketidaksetaraan dan konflik dalam distribusi sumber daya dan dampak lingkungan. Menekankan 

partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan dan implementasi proyek pembangunan. 

Pendekatan ini dapat membawa elemen keadilan dan keberlanjutan dalam konteks pembangunan. 
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Teori ekologi manusia mengeksplorasi hubungan antara manusia dan lingkungan alam. Fokus pada 

cara manusia memanfaatkan dan berinteraksi dengan lingkungan, serta dampaknya terhadap 

keberlanjutan ekosistem. Teori keadilan prosedural dan substantif membedakan antara keadilan 

prosedural (prosedur yang adil dalam pengambilan keputusan) dan keadilan substantif (hasil yang 

adil). Keadilan sosial dapat menjadi landasan untuk mengevaluasi distribusi manfaat dan beban 

pembangunan. Teori Keadilan Generasi fokus pada tanggung jawab kita terhadap generasi masa 

depan, yang relevan dalam konteks keberlanjutan lingkungan. Teori antropologi lingkungan meneliti 

bagaimana budaya manusia dan praktik-praktik mereka memengaruhi dan dipengaruhi oleh 

lingkungan alam. Relevan untuk memahami bagaimana nilai-nilai dan keyakinan masyarakat 

memainkan peran dalam pembangunan. 

 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus untuk menyelidiki secara rinci dampak 

pembangunan IKN terhadap keadilan, keberlanjutan lingkungan, dan perlindungan ekosistem. 

Penelitian ini mencakup analisis kebijakan untuk mengevaluasi kerangka kebijakan yang mengatur 

pembangunan IKN, terutama dalam konteks keadilan dan keberlanjutan lingkungan. Penelitian ini 

melibatkan survei terhadap masyarakat setempat dan pemangku kepentingan terkait pembangunan. 

Wawancara dengan ahli lingkungan, aktivis, dan pejabat pemerintah juga dapat dilibatkan. Subyek 

dalam penelitian ini adalah masyarakat yang tinggal di sekitar wilayah pembangunan IKN, ahli 

lingkungan, aktivis lingkungan dan perwakilan pemerintah (Hidayat et al., 2023). 

 

 

Hasil dan Pembahasan  

Penelitian dapat memberikan pemahaman yang mendalam tentang dampak pembangunan IKN 

terhadap lingkungan dan ekosistem. Ini termasuk perubahan lahan, kerusakan ekosistem, dan 

hilangnya keanekaragaman hayati. Penelitian dapat mengidentifikasi apakah kebijakan dan praktik 

pembangunan mendukung atau menghambat keadilan lingkungan, khususnya dalam distribusi 

manfaat dan beban antara kelompok masyarakat. Analisis kebijakan dan regulasi dapat memberikan 

wawasan tentang keefektifan kerangka kebijakan yang ada dalam mencapai tujuan keberlanjutan 

lingkungan dan perlindungan ekosistem. Penelitian dapat menghasilkan rekomendasi kebijakan yang 

dapat diterapkan untuk meningkatkan keadilan dan keberlanjutan lingkungan dalam konteks 

pembangunan IKN. Rekomendasi ini dapat mencakup perbaikan dalam distribusi manfaat, 

perlindungan ekosistem, dan partisipasi masyarakat. 
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Keterlibatan dan partisipasi masyarakat dalam proses penelitian dapat menjadi faktor kunci untuk 

memahami pandangan lokal, kebutuhan, dan aspirasi. Partisipasi ini juga dapat meningkatkan 

akseptabilitas dan penerimaan rekomendasi. Melibatkan pemangku kepentingan, seperti ahli 

lingkungan, aktivis, dan perwakilan pemerintah, dapat memperkaya analisis dan memastikan bahwa 

berbagai perspektif dipertimbangkan. Transparansi dalam metode penelitian, pengumpulan data, dan 

interpretasi hasil dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat dan pihak terkait terhadap temuan dan 

rekomendasi penelitian. Menggunakan pendekatan multidisiplin, termasuk ekologi, sosial, dan 

ekonomi, dapat memberikan wawasan yang lebih lengkap tentang kompleksitas tantangan 

keberlanjutan dan keadilan di wilayah pembangunan. 

Menilai upaya-upaya konkret untuk melindungi ekosistem, termasuk strategi konservasi, 

rehabilitasi lahan, dan kebijakan perlindungan lingkungan. Mengidentifikasi langkah-langkah yang 

diambil atau diusulkan untuk menjaga keanekaragaman hayati dan kelestarian ekosistem, serta 

menganalisis keefektifan langkah-langkah tersebut. Studi Kasus Pembangunan IKN: Meneliti proyek 

pembangunan IKN sebagai kasus studi konkret. Menganalisis dampak pembangunan tersebut pada 

aspek-aspek keadilan, keberlanjutan lingkungan, dan perlindungan ekosistem. Menilai implementasi 

kebijakan, tanggapan masyarakat, dan dampaknya pada lingkungan. Menilai cara distribusi manfaat 

dan beban dari pembangunan tersebut di antara berbagai kelompok masyarakat. Menganalisis apakah 

distribusi manfaat dan beban tersebut adil, serta mempertimbangkan dampaknya terhadap kelompok 

masyarakat yang berbeda, termasuk masyarakat lokal dan kelompok yang rentan. Mengidentifikasi 

kebijakan dan regulasi yang mendukung atau menghambat aspek-aspek keadilan dan keberlanjutan 

lingkungan. Menganalisis sejauh mana kebijakan dan praktik pembangunan mendukung tujuan 

keadilan dan keberlanjutan, dan memberikan rekomendasi untuk perbaikan atau perubahan kebijakan. 

Mempertimbangkan sejauh mana masyarakat setempat terlibat dalam pengambilan keputusan 

pembangunan. Mengevaluasi tingkat partisipasi masyarakat, sejauh mana suara mereka 

diperhitungkan, dan apakah ada upaya untuk memberdayakan masyarakat dalam proses pengambilan 

keputusan. Mendiskusikan konsep-konsep keadilan dan keberlanjutan dengan mempertimbangkan 

konteks budaya dan sosial setempat. Menilai bagaimana nilai-nilai lokal, tradisi, dan norma dapat 

mempengaruhi pemahaman dan penerapan konsep-konsep tersebut. 

Refleksi dari judul ini memunculkan kesadaran akan pentingnya menggabungkan konsep 

keadilan dalam konteks pembangunan, keberlanjutan lingkungan, dan perlindungan ekosistem. Ini 

mencerminkan kebutuhan untuk tidak hanya mengoptimalkan perkembangan suatu wilayah tetapi 

juga memastikan bahwa manfaat dan beban distribusi serta perlindungan ekosistem dipertimbangkan 

secara adil. Refleksi ini dapat mendorong pemahaman yang lebih mendalam tentang kompleksitas 

interaksi antara pembangunan dan lingkungan, serta bagaimana hal tersebut mempengaruhi 

kesejahteraan masyarakat dan kelestarian alam. Strategi yang digunakan dalam penelitian ini 
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melibatkan pendekatan yang holistik dan berkelanjutan. Beberapa strategi yang bisa diambil 

melibatkan: Menggabungkan aspek-aspek ekologi, sosial, dan ekonomi untuk memahami dampak 

pembangunan secara menyeluruh dan mengembangkan strategi yang komprehensif. Menerapkan 

strategi yang mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam pengambilan keputusan untuk 

memastikan suara mereka diakui dan kebutuhan mereka terpenuhi. Melakukan analisis mendalam 

terhadap kebijakan lingkungan yang ada dan mengidentifikasi kekurangan atau celah yang dapat 

diperbaiki untuk meningkatkan keberlanjutan dan keadilan. Mengumpulkan data yang terintegrasi dari 

berbagai sumber, termasuk data ekologis, sosial, dan ekonomi, untuk mendukung analisis yang 

komprehensif. Mengembangkan strategi untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang isu-isu 

lingkungan dan memberdayakan mereka agar dapat berkontribusi pada solusi. 

Konsep utama dalam judul ini melibatkan penyelidikan terhadap bagaimana konsep keadilan 

dapat diterapkan dalam konteks pembangunan, khususnya dalam hubungannya dengan keberlanjutan 

lingkungan dan perlindungan ekosistem. Konsep-konsep ini dapat mencakup: Bagaimana manfaat dan 

beban dari pembangunan didistribusikan di antara berbagai kelompok masyarakat. Sejauh mana 

partisipasi masyarakat diperhitungkan dalam pengambilan keputusan pembangunan. Bagaimana 

kebijakan dan tindakan pembangunan mempertimbangkan tanggung jawab terhadap generasi masa 

depan. Bagaimana pembangunan dapat dipahami dan diimplementasikan agar tidak merugikan 

ekosistem dan dapat dipertahankan untuk generasi mendatang. Konsep perlindungan ekosistem 

mencakup strategi dan langkah-langkah yang diambil untuk melindungi ekosistem yang terdampak 

oleh pembangunan. Pentingnya konsep-konsep ini terletak pada kemampuannya untuk membimbing 

dan memberikan landasan bagi penelitian dan tindakan dalam menghadapi pembangunan IKN. 

Dengan memahami dan mengintegrasikan konsep-konsep ini, diharapkan dapat muncul solusi dan 

kebijakan yang lebih baik untuk mencapai keseimbangan antara pembangunan yang berkelanjutan, 

keadilan, dan perlindungan ekosistem. 

Langkah-langkah perlindungan ekosistem yang diusulkan atau diambil dalam proyek-proyek 

pembangunan melibatkan: (1) Pengidentifikasian dan pemetaan ekosistem yang kritis untuk 

keberlanjutan dan keanekaragaman hayati. (2) Penetapan kawasan lindung atau kawasan yang 

memiliki nilai ekologis tinggi untuk melindungi ekosistem dan keanekaragaman hayati. (3) Integrasi 

prinsip-prinsip ekologis dalam perencanaan dan desain pembangunan untuk meminimalkan dampak 

negatif pada ekosistem. (4) Proyek-proyek untuk merehabilitasi dan mengembalikan ekosistem yang 

terdegradasi atau rusak akibat aktivitas manusia. (5) Implementasi praktik pengelolaan sumber daya 

alam yang berkelanjutan untuk menjaga keberlanjutan ekosistem. (6) Sistem pemantauan dan evaluasi 

dampak lingkungan untuk mengukur efek pembangunan terhadap ekosistem. (7) Melibatkan 

masyarakat dalam upaya pelestarian dan memberikan pendidikan lingkungan untuk meningkatkan 

kesadaran tentang pentingnya perlindungan ekosistem. (8) Pengelolaan limbah dan pengurangan 
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polusi untuk mencegah dampak negatif pada air, tanah, dan udara. (9) Program konservasi untuk 

melindungi spesies terancam dan menjaga keanekaragaman hayati. (10) Integrasi strategi adaptasi 

perubahan iklim dalam upaya perlindungan ekosistem. 

Dampak pembangunan terhadap keanekaragaman hayati dan struktur ekosistem dapat bervariasi 

tergantung pada skala, jenis pembangunan, dan tindakan pengelolaan yang diimplementasikan. 

Berikut adalah dampak umum yang bisa terjadi: Hilangnya Habitat: Konversi lahan untuk 

pembangunan dapat menyebabkan hilangnya habitat alami, terutama bagi flora dan fauna lokal. 

Mengurangi keragaman spesies dan keanekaragaman genetik karena beberapa spesies tidak dapat 

bertahan tanpa habitat asli mereka. Fragmentasi Habitat: Pembangunan dapat memotong habitat alami 

menjadi fragmen-fragmen yang lebih kecil. Fragmentasi habitat dapat mengisolasi populasi spesies, 

menyulitkan migrasi, reproduksi, dan pertukaran genetik, yang dapat merugikan keanekaragaman 

hayati. Pencemaran Air, Tanah, dan Udara: Aktivitas konstruksi dan pengembangan seringkali 

menghasilkan limbah dan polutan yang dapat mencemari air, tanah, dan udara. Pencemaran dapat 

merugikan organisme air, tanah, dan udara, menyebabkan penurunan populasi dan keanekaragaman 

hayati. Perubahan Tata Gunung Tanah: Penebangan hutan, penggalian, dan penggundulan tanah dapat 

mengubah tata guna tanah secara signifikan. Perubahan tata guna tanah dapat menyebabkan 

penurunan keanekaragaman hayati dan meningkatkan risiko kerusakan ekosistem. Pengenalan Spesies 

Asing: Pembangunan dapat membawa masuk spesies asing yang dapat menjadi invasif dan 

mengancam spesies lokal. Spesies invasif dapat menggantikan spesies lokal dan mengubah struktur 

komunitas, mengurangi keanekaragaman hayati. Perubahan Iklim Lokal: Perubahan dalam tata guna 

tanah dan emisi gas rumah kaca dari pembangunan dapat mempengaruhi iklim lokal. Perubahan iklim 

dapat memengaruhi distribusi dan perilaku spesies, menyebabkan perubahan dalam komposisi dan 

struktur ekosistem. 

Pembangunan Infrastruktur:  Konstruksi infrastruktur seperti jalan, bendungan, dan saluran 

irigasi dapat merusak habitat alami. Pembangunan infrastruktur dapat menyebabkan fragmentasi 

habitat, isolasi populasi, dan perubahan dalam struktur ekosistem. Eksploitasi Sumber Daya Alam: 

Pembangunan seringkali memerlukan eksploitasi sumber daya alam seperti penambangan dan 

penebangan. Eksploitasi sumber daya alam dapat menyebabkan penurunan populasi spesies tertentu 

dan merusak ekosistem. Pembangunan Pesisir dan Pesisir: Pembangunan di daerah pesisir dapat 

merusak ekosistem terumbu karang dan mangrove. Hilangnya terumbu karang dan mangrove dapat 

mengurangi keanekaragaman hayati dan menyebabkan kerugian habitat bagi banyak spesies laut. 

Pengaruh Suara dan Cahaya: Pembangunan perkotaan dapat menghasilkan polusi suara dan cahaya 

yang dapat mengganggu kehidupan malam dan perilaku satwa liar. Gangguan ini dapat 

mempengaruhi navigasi dan komunikasi hewan, serta memengaruhi siklus hidup dan perilaku. 
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Pada tingkat nasional, Indonesia telah memiliki beberapa kebijakan dan praktik yang mendukung 

keberlanjutan lingkungan, termasuk dalam upaya pelestarian ekosistem, pengelolaan sumber daya 

alam, dan mitigasi perubahan iklim. Beberapa contoh kebijakan dan praktik tersebut melibatkan 

Rencana Aksi Nasional untuk Pengurangan Emisi Gas Rumah Kaca (RAN-GRK) tujuannya  

mengurangi emisi gas rumah kaca dan berkontribusi pada mitigasi perubahan iklim. Penyusunan 

rencana aksi nasional dan implementasi berbagai program dan proyek terkait energi terbarukan, 

pengelolaan hutan, dan efisiensi energi. Moratorium penebangan hutan primer tujuannya Melestarikan 

hutan primer untuk menjaga keanekaragaman hayati dan mengurangi emisi karbon. Penghentian 

sementara penebangan hutan primer dan pemberian prioritas pada upaya konservasi dan restorasi 

hutan. Program REDD+ (Reducing Emissions from Deforestation and Forest Degradation) tujuannya 

mengurangi emisi dari deforestasi dan degradasi hutan, serta meningkatkan penyerapan karbon 

melalui pelestarian dan restorasi hutan. Implementasi program untuk memberikan insentif ekonomi 

kepada komunitas lokal dan pemangku kepentingan yang berkontribusi pada pelestarian hutan. 

Inisiatif energi terbarukan tujuannya meningkatkan penggunaan energi terbarukan dan mengurangi 

ketergantungan pada bahan bakar fosil. Pengembangan pembangkit listrik tenaga surya, tenaga angin, 

dan sumber energi terbarukan lainnya, serta insentif untuk penerapan teknologi ramah lingkungan. 

pengelolaan kawasan konservasi dan taman nasional tujuannya melestarikan keanekaragaman hayati 

dan ekosistem alam. Pemeliharaan dan pengelolaan kawasan konservasi dan taman nasional, termasuk 

perlindungan spesies terancam dan habitatnya. Program pemantauan lingkungan tujuannya 

meningkatkan pemantauan kondisi lingkungan dan dampak kebijakan pembangunan. Implementasi 

program pemantauan yang mencakup kualitas air, udara, dan tanah, serta evaluasi dampak kebijakan 

terhadap lingkungan. Penting untuk mencatat bahwa implementasi kebijakan dan praktik ini dapat 

bervariasi di tingkat regional dan lokal. Selain itu, dalam konteks pembangunan IKN, proyek ini 

mungkin memiliki kebijakan dan praktik sendiri yang dirancang untuk mengakomodasi keberlanjutan 

lingkungan. 

 

 

Kesimpulan 

Pembangunan IKN memiliki potensi untuk menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan 

dan masyarakat, terutama bagi masyarakat adat dan masyarakat lokal. Oleh karena itu, penerapan 

keadilan lingkungan dalam pembangunan IKN menjadi penting untuk memastikan bahwa 

pembangunan tersebut tidak merugikan kelompok masyarakat tertentu. Dengan menerapkan keadilan 

lingkungan dalam pembangunan IKN, kita dapat menciptakan kota yang berkelanjutan dan ramah 

lingkungan, serta melindungi hak-hak masyarakat, termasuk masyarakat adat dan masyarakat lokal. 
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